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Abstract : 
The development of Artificial Intelligence (AI) technology has brought 
significant transformation across various sectors, including education. 
In this context, the increased role of teachers as human resources 
playing a crucial part in adopting and implementing AI technology in 
the classroom has become essential. The research method using a 
library research approach to analyze the training needs and 
development of teachers in facing the AI era. This research method is 
based on literature studies and analysis of relevant documents from 
sources such as scientific journals, books, and related research reports. 
The focus is on the impacts arising from the presence of AI in education 
and identifying the types of training that can be used to prepare and 
support educators in integrating AI technology into the learning 
process. The research indicates that the presence of AI has positive 
impacts on the education world, such as enhancing the effectiveness of 
learning, aiding teachers in finding in-depth materials, facilitating the 
creation of local curricula more effectively, and assisting higher 
education students in composing scientific articles. However, there are 
still negative impacts, such as students becoming dependent on AI and 
thus becoming lazy to study.There are various types of training that 
teachers can undergo to face AI, including Learning and Innovation 
Skills, Information, Media, and ICT Literacy, and TPACK. 
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Pendahuluan  

Di tengah pesatnya kemajuan teknologi saat ini, kehadiran kecerdasan buatan (AI) 

telah menjadi pilar penting dalam perkembangan kehidupan manusia. Perkembangan AI 

harus disikapi dengan serius, penguasaan dna pengendalian dengan baik anak menjadikan 

peran teknologi membawa manfaat dalam kehidupan (Tasya Kamila et al. 2022). Pesatnya 

perkembangan AI juga merambah ke berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. 
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Dampak dan tantangan AI mendorong pendidikan ke dalam bidang perubahan besar karena 

menjadi landasan penting dalam membentuk masa depan generasi. Teknologi Artificial 

Intelligence (AI) saat ini bisa digunakan untuk mempermudah pelajar maupun pengajar agar 

bisa menerima dan menyampaikan pengetahuan secara mudah dan cepat (Mutaqin et al. 

2023). Kehadiran AI telah mengubah dinamika pembelajaran, menciptakan kebutuhan baru, 

dan merambah esensi pendidikan di semua tingkatan. 

Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi, peran guru sebagai pilar utama 

dalam membangun kepribadian, kecerdasan, dan pengetahuan peserta didik tidak  kehilangan 

relevansinya. Selain itu, guru juga berperan penting dalam menciptakan dan membangun 

karakter seseorang sehingga dapat memiliki pandangan yang luas (Asnawati 2021). Memang 

benar, peran mereka dalam membimbing, menafsirkan dan menghubungkan perkembangan 

teknologi dengan kebutuhan pembelajaran menjadi semakin penting. Tetapi guru juga 

memiliki tugas untuk mempersiapkan individu dalam menghadapi tantangan dan tanggung 

jawab hidup di masa mendatang (Candra and Hasan 2023). 

Guru memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi berikutnya usaha 

mempersiapkan anak didik dengan proses pengembangan diri, sikap, dan perilaku untuk 

mencapai kecakapan sosial yang berlaku dalam masyarakat (Tihul 2020). Seiring dengan 

semakin banyaknya AI yang mengubah lanskap pekerjaan, peluang, dan tantangan di masa 

depan. Pengembangan kurikulum  adaptif, metode pengajaran  inovatif, dan penggunaan 

teknologi sebagai alat telah menjadi bagian integral dari peran guru modern. Namun, ada 

dimensi terdalam kemanusiaan yang terdampak oleh perubahan teknologi yang masif ini 

(Michael Reskiantio Pabubung 2021). Penting juga untuk mempertimbangkan aspek non-

teknis dalam pendidikan, seperti pengembangan soft skill, kecerdasan emosional, dan 

keterampilan berpikir kritis, yang tidak dapat digantikan oleh kecerdasan buatan.  

Artikel ini mengkaji aspek-aspek utama pelatihan dan pengembangan guru sebagai  

respons terhadap pesatnya peningkatan AI, Menyelidiki peningkatan keterampilan guru dan 

adaptasi  terhadap perkembangan teknologi merupakan dasar paling penting untuk menjaga 

kualitas pendidikan yang relevan dan dapat disesuaikan. Bagaimana pelatihan dan 

pengembangan guru sebagai sumber daya manusia (SDM) pendidikan merespons dan 

beradaptasi terhadap perkembangan AI yang semakin pesat. Guru memahami implikasi etika, 

moral, dan sosial dari penggunaan teknologi ini. Sebagai pendidik, mereka tidak hanya 

mempunyai tanggung jawab  mengajar, namun juga membekali siswa dengan pemahaman 

tentang etika penggunaan teknologi, kecerdasan buatan, dan dampaknya terhadap 

masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali inti pentingnya pelatihan dan pengembangan 

guru untuk menghadapi perubahan. Saat Penulis menganalisis relevansi pelatihan ini, penulis 

juga mempertimbangkan bagaimana paradigma pembelajaran baru, strategi pengajaran, dan 

kolaborasi lintas disiplin sangat penting untuk membangun landasan pendidikan di era AI. 

Studi mendalam ini diharapkan dapat membuka wawasan baru tentang pentingnya 

berinvestasi, mendukung, dan menyesuaikan guru agar tidak hanya memiliki pengetahuan AI 

tetapi juga  keterampilan pedagogi yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 
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Metode  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, penelitian kepustakaan 
adalah pendekatan penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk karya tulisan seperti artikel ilmiah, buku, dan sumber lainnya (Afandi and 
Kurnia 2023) berdasarkan pengertian tersebut maka artikel ini akan menganalisis berbagai 
artikel ilmiah, buku dan sumber daya lainnya yang fokus pada pentingnya pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia bidang Pendidikan di era perkembangan AI yang 
semakin cepat. Pengumpulan datanya dengan cara dokumentasi yaitu mencari data berupa 
catatan, buku, makalah, artikel dan sebagainaya yang berhubungan dengan Pelatihan dan 
pengembangan guru (Sari and Asmendri 2018) Analisis data yang digunakan adalah analisis 
kualitatif yang dilakukan dengan cara mendeskripsika, mengintepretasikan, dan menjelaskan 
data secara mendalam sehingga menghasilkan suatu pola hubungan tertentu (Hamzah 2019). 

 
Hasil dan Pembahasan  

A. Dampak Perkembangan AI Terhadap Pendidikan 
Artificial Intelligence (AI) merupakan penemuan yang sangat besar di era ini. hadirnya Ai 

banyak merubah kebiasaan hidup manusia. Berkembangnya AI masuk dalam dunia 
Pendidikan modern saat ini sehingga Pendidikan yang dahulunya dikenal dengan kegiatan yang 
ada di dalam kelas dena mendapat penjelasan dari guru mulai sedikit demi sedikit terdapat 
pergeseran. AI merubah hal tersebut dengan berbagai macam kemampuannya. Salah satu 
contohnya hadirnya Chat GPT dan Bard yang merupakan AI yang dapat memberikan jawaban 
secara cepat atas pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan manusia, menjadikannya sasaran bagi 
murid dalam menjawab berbagai penugasan yang diberikan oleh seorang guru. 

Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa hadirnya AI memiliki dampak yang 
cukup banyak dalam dunia Pendidikan. Tidak hanya dampak positif tetapi dampak negatif 
juga hadir di dalamnya. Penggunaan AI dalam kegiatan pembelajaran mdapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivias dalam pembelajaran tetapi AI juga dapat menyebabkan ketergantungan 
sehingga membuat siswa menjadi malas dalam belajar (Fauziyati 2023).  

Selain itu hadirnya beragam AI dalam Pendidikan menjadikan semakin aktifnya siswa 
dalam melakukan pemecahan masalah dan meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam 
mempelajari suatu materi (Maufidhoh and Maghfirah 2023). Pengimplementasian AI 
memberikan respon yang cepat terhadap kebutuhan siswa sehingga dapat membentuk 
pengalaman belajar yang lebih personal bagi siswa (Trenggono Hidayatullah et al. 2023). 

Berkembangnya AI dalam dunia Pendidikan tidak hanya sampai pada pembelajaran di 
dalam kelas, adanya AI juga berdampak pada sistem manajerial Lembaga Pendidikan. AI dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam proses pengembangan 
kurikulum (Annafi Franz et al. 2023). Pengembangan kurikulum yang dibantu dengan AI 
maka setiap kebijakan yang akan diambil berdasarkan pengolahan data dan analisis yang 
terencana secara otomatis dengan bantuan AI melalui sistem Decision Support Systems (DSS) 
(Hikmawati, Sufiyanto, and Jamilah 2023). 

Dampak positif berkembangnya AI tidak berhenti pada tingkat Pendidikan dasar dan 
menengah saja, Pendidikan tingkat perguruan tinggi juga mendapat dampak positif salah 
satunya ialah saat melakukan penyusunan artikel ilmiah. Untuk dapat memperoleh data dan 
anlisis data khususnya pada penelitian kepustakaan kan dimudahkan dengan AI yang dapat 
melakukan review artikel dengan cepat (Jenita et al. 2023). Selain itu AI yang dapat melakukan 
Generate jawaban, teks, atau gambar menjadikan mahasiswa lebih mudah mendapatkan 
jawaban atas persoalan-persoalan terkait materi kuliahnya. Dampak positif ini diiringi dampak 
negatif pula seperti integritas mahasiswa dapat menurun karena jawaban yang diperoleh bukan 
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berasal dari hasil pemikiran yang mendalam tetapi hasil jawaban dari AI (Hidayanti and 
Azmiyanti 2023) 

Beberapa dampak tersebut hadir karena adanya AI, dampak positif sangat banyak 
tetapi dampak negatif juga tidak kalah penting untuk diperhatikan. Aspek-aspek yang 
hubungannya dengan etika seperti perlindungan data, privasi, transparansi, integritas dan 
akuntabilitas terkait kegiatan pembelajaran menjadi sangat penting karena hadirnya AI dapat 
memotong itu semua menjadi lebih singkat (Kennedy 2023). Dampak positif dan negatif yang 
ditimbulakn dengan hadirnya AI menjadi tantangan tersendiri bagi seorang pendidik, 
pemanfaatan AI harus tetap diimbangi dengan kesiapan mengantisipasi dampak negatifnya. 
Apabila dampak negatif tidak disiapkan penceggahannya maka bukan tidak mungkin AI yang 
diharapkan dapat membantu dalam pembelajaran akan berbalik menjadikan  

 
B. Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan Guru Dalam Menggunakan AI  

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi salah satu inovasi paling 
signifikan dalam pendidikan modern. Dalam konteks pendidikan, AI menawarkan potensi 
yang luar biasa untuk meningkatkan pengalaman belajar. Namun, kesuksesan penerapan AI 
dalam kelas-kelas membutuhkan keterlibatan dan pemahaman yang kuat dari para pendidik. 
Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
yang diperlukan bagi para guru agar dapat menggunakan AI dengan efektif.  

Berbagai macam kecerdasan buatan (AI) sudah sangat banyak, berbagai macam AI 
yang ada tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran. Beberapa AI yang dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran yaitu Voice Assistant, Penerjemahan presentasi, penilaian 
otomatis (Gusli et al. 2023). Hadirnya banyak AI yang dapat digunakan dalam bidang 
Pendidikan maka guru memiliki keuntungan walaupun tetap ada kekurangan yang tidak dapat 
dihilangkan. Sebagai seorang guru yang memanfaatkan adanya AI tersebut memerlukan 
pelatihan khusus sehingga berbagai macam AI yang ada saat ini dapat dimanfaatkan dengan 
lebih optimal. 

Pelatihan yang efektif dimulai dengan pemahaman yang kuat tentang konsep dasar AI. 
Guru perlu memahami apa itu AI, bagaimana AI dapat digunakan dalam konteks pendidikan, 
dan berbagai jenis teknologi AI yang relevan untuk diterapkan dalam pengajaran. Ini 
termasuk memahami konsep machine learning, deep learning, dan aplikasi AI dalam 
membuat pengalaman belajar yang disesuaikan.  

Pelatihan dan pengembangan guru menjadi hal penting yang harus didapatkan oleh 
seorang guru yang merupakan sumber daya utama dalam kegiatan Pendidikan. Adanya 
pelatihan ini akan dapat meningkatkan profesionalitas seorang guru dan kompetensi guru 
khususnya dalam pemanfaatan AI dapat ikut meningkat (Mirela and Santosa 2022). Pelatihan-
pelatihan yang dapat diikuti untuk mendapatkan pengetahuan lebih tentang AI antara lain 
Learning and Innovation Skills, Information, Media, dan ICT Literacy  dan TPACK (Suyonto 2019). 
Pelatihan-pelatihan tersebut dapat dilakukan oleh seorang guru, pada dasarnya pemanfaatan 
AI tidak dapat dilakukan Ketika seorang guru tidak memahami hal-hal yang mendasari 
teknologi seperti ICT.  

Pelatihan lain yang dapat dimanfaatkan oleh guru adalah pelatihan berbasis 
Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK). Pelatihan berbasis TPACK ini dapat 
digunakan guru dalam merancang strategi pembelajaran termasuk didalamnya mendapatkan 
materi pelajaran yang lebih mendalam dengan menggunakan AI ChatGPT (Sunarto et al. 
2023).  

Pelatihan penggunaan AI berbasis TPACK misalnya dalam sebuah Lembaga 
Pendidikan guru mengalami kesulitan dalam Menyusun rencana pembelajaran, hal ini 
mengakibatkan proses kegiatan belajar mengajar menjadi terfokus hanya pada gurunya saja. 
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Dengan menggunakan bantuan kecerdasan buatan (AI) guru-guru yang mengalami kesulitan 
dalam menyusun perencanaan pembelajaran (RPP) dapat memanfaatkan ChatGPT. Di awal 
kegiatan pelatihan dilakukan pengkondisian dan persiapan segala yang dibutuhkan dalam 
pelatihan termasuk ketersediannya perangkat computer/laptop bagi setiap peserta pelatihan. 
Langkah selanjutnya adlaah pemaparan tentang tata cara menggunakan ChatGPT dalam 
membuat RPP dan pelatihan diakhiri dengan refleksi (Sunarto et al. 2023).  Adanya pelatihan 
berbasis TPACK ini akan dapat membantu guru dalam mendesain pembelajaran dengan cara 
mengintegrasikan pengetahuan, teknologi dan kemampuan pedagogi masing-masing guru 
(Pahlevi, Ridwan, and Kamil 2021) 

Berbagai jenis pelatihan tersebut tidak akan banyak berguna apabila guru tidak 
melengkapi dirinya dengan perangkat yang dapat mendukung digunakannnya AI dalam 
pembelajaran.  Para pendidik perlu dilengkapi dengan pengetahuan praktis tentang alat-alat 
AI yang tersedia untuk mendukung proses pengajaran. Ini mungkin meliputi platform 
pembelajaran AI, asisten virtual untuk pembelajaran individual, atau alat pengukuran untuk 
menilai kemajuan siswa secara otomatis. Pelatihan yang mencakup penggunaan dan 
penerapan langsung dari alat-alat ini menjadi krusial. 

Untuk memaksimalkan manfaat AI, penting bagi para pendidik untuk 
mengintegrasikan penggunaan teknologi ini ke dalam kurikulum mereka. Pelatihan ini tidak 
hanya berfokus pada penggunaan alat, tetapi juga pada bagaimana AI dapat mendukung 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Seiring dengan penerapan AI dalam pembelajaran, 
para guru juga perlu diberi pemahaman tentang etika dan tanggung jawab penggunaannya. 
Hal ini mencakup pemahaman tentang privasi data, keadilan dalam pemilihan algoritma, serta 
dampak sosial dan psikologis dari penggunaan teknologi AI di ruang kelas. Sejatinya sebaik 
apapun teknologi AI apabila tidak diimbangi dengan individu gurunya maka AI tidak lebih 
hanya akan menjadi sebuah alat karena tidak maksimalnya individu guru sebagai pengguna.  

 
Simpulan  

Berdasarkan pembehasasn yang sudah ada diawal, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hadirnya kecerdasan buatan (AI) memiliki dampak yang cukup luas dalam kehidupan sehari-
hari termasuk pada Pendidikan. Dampak yang diberikan oleh hadirnya AI terhadap 
Pendidikan secara positif adalah kegiatan pembelajaran dapat dibuat lebih efektif dan siswa 
akan mendapatkan hal baru dalam belajar. Selain itu bagi guru hadirnya AI berdampak 
mudahnya guru mendapatkan maeri yang mendalam dan melakukan penilaian lebih cepat. 
Dampak banyaknya AI juga dapat membantu Lembaga Pendidikan dalam menjalankan 
organisasinya secara manajerial, seperti dalam Menyusun kurikulum lokal Lembaga 
Pendidikan tersebut Dampak hadirnya AI tidak hanya ada pada Pendidikan dasar dan 
menengah tetapi hingga ditingkat perguruan tinggi, AI membantu mahasiswa dalam berbagai 
hal seperti memudahkan dalam Menyusun sebuah artikel ilmiah. Banyaknya AI tersebut tidak 
akan berguna apabila guru sebagai sumber daya manusia yang utama dalam Pendidikan tidak 
dapat memahami penggunaannya. Menggunakan AI dalam pendidikan adalah langkah maju 
yang menjanjikan, namun keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan dan pemahaman 
para guru. Pelatihan yang komprehensif tentang konsep dasar AI, penerapan praktis dalam 
pengajaran, pemahaman etika, integrasi ke dalam kurikulum, dan kolaborasi antara ahli 
teknologi dan pendidik adalah kunci untuk memenuhi kebutuhan ini. Dengan demikian, guru 
dapat lebih efektif menggunakan kecerdasan buatan untuk mendukung proses pembelajaran 
yang lebih baik dan lebih adaptif bagi para siswa. Dengan demikian maka secepat apapun 
teknologi berkembang, seorang guru tidak akan teringgal apabila pelatihan dan 
pengembangan tersebut terlaksana secara berkelanjutan dan terencana dengan baik. 
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